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ABSTRAK 

 

Kondisi jalan yang baik akan memudahkan mobilitas penduduk dalam 

hubungan perekonomian dan kegiatan sosial lainnya. Oleh karena itu, perlu 

menjaga kondisi agar tetap baik dengan pemeliharaan sesuai dengan kondisi 

jalan. Sehingga perlu diketahui keadaan kondisi jalan khususnya ruas jalan 

Lingkar Selatan Sukabumi Segmen 1 pada perkerasan lentur (flexible pavement). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis kerusakan yang terjadi pada lapis 

perkerasan jalan dan menilai kondisi perkerasan jalan dengan parameter metode 

Surface Distress Index (SDI) dan Present Serviceability Index (PSI). 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara survei kerusakan permukaan 

jalan sebagai data awal selanjutnya dikalkulasikan berdasarkan rumusan- 

rumusan yang telah ditetapkan. Sistem penilaian menggunakan metode SDI 

terdapat 4 unsur yang dapat digunakan yaitu persentase luas retak, rata - rata 

lebar retak, jumlah lubang, dan rata-rata kedalaman rutting bekas roda. 

Sedangkan metode PSI memperhitungkan luas kerusakan alur dan tambalan 

jalan. 

Jenis kerusakan yang ditemukan pada ruas jalan Jalur Lingkar Selatan 

antara lain adalah retak kulit buaya, retak memanjang, retak melintang, tambalan, 

lubang, cacat tepi perkerasan dan alur. Hasil analisa kondisi ruas jalan pada 

tingkat kerusakan permukaan jalan menunjukkan bahwa nilai metode SDI 

memiliki nilai rata – rata sebesar 82 dimana termasuk pada rentang nilai 50-100 

untuk kondisi jalan yang sedang. Sedangkan dari hasil penelitian kondisi 

perkerasan dengan menggunakan metode PSI didapatkan nilai dengan sebesar 

2,36 , yang mana nilai tersebut masuk pada rentang nilai 2 – 3 untuk kondisi 

Cukup. 

 
 

Kata Kunci: Kerusakan, Jalan, SDI, PSI. 
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ABSTRACT 

 

Good road conditions will facilitate population mobility in economic 

relations and other social activities. Therefore, it is necessary to maintain good 

condition with maintenance according to road conditions. So it is necessary to 

know the condition of the road, especially the South Ring Road section of 

Sukabumi Segment 1 on flexible pavement. This study aims to determine the type 

of damage that occurs in the pavement layer and assess the condition of the road 

pavement with the parameters of the Surface Distress Index (SDI) and Present 

Serviceability Index (PSI) methods. 

Data collection was carried out by means of a road surface damage survey 

as the initial data then calculated based on predetermined formulas. The scoring 

system using the SDI method has 4 elements that can be used, namely the 

proportion of crack area, average crack width, number of holes, and average 

rutting depth of ruts. While the PSI method calculates the area of road damage 

and road patches. 

The types of damage found on the South Ring Road section include 

crocodile skin cracks, longitudinal cracks, transverse cracks, patches, holes, 

pavement edge defects and grooves. The results of the analysis of road conditions 

at the level of damage to the road surface show that the value of the SDI method 

has an average value of 82 which is included in the value range of 50-100 for 

moderate road conditions. Meanwhile, from the results of the research on 

pavement conditions using the PSI method, a value of 2.36 was obtained, which 

is in the range of 2 – 3 for Fair conditions. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 34 Tahun 2006 

menyatakan bahwa: jalan merupakan salah satu prasarana transportasi 

dalam kehidupan sehari-hari serta bisa mengendalikan struktur 

pengembangan wilayah maupun nasional untuk pengembangan antar 

daerah agar seimbang dan pemerataan hasil – hasil pembangunan serta 

peningkatan pertahanan dan keamanan Negara [1]. Menurut sumber [2 , 

3], jalan merupakan prasarana yang sangat menunjang bagi kebutuhan 

hidup masyarakat, kerusakan jalan dapat berdampak pada kondisi sosial 

dan ekonomi terutama pada sarana transportasi darat. 

Kondisi jalan yang baik akan memudahkan mobilitas penduduk 

dalam mengadakan hubungan perekonomian dan kegiatan sosial lainnya. 

Sedangkan jika terjadi kerusakan jalan akan berakibat bukan hanya 

terhalangnya kegiatan ekonomi dan sosial namun dapat terjadi kecelakaan 

dan sebagainya. Fletcher mengatakan bahwa: beberapa bentuk kerusakan 

pada jalan yaitu perubahan bentuk lapisan permukaan jalan berupa lubang 

(potholes), bergelombang (rutting), retak-retak dan pelepasan butiran 

(ravelling) serta gerusan tepi yang menyebabkan kinerja jalan menjadi 

menurun [4]. 

Penilaian terhadap kondisi perkerasan jalan merupakan aspek yang 

penting dalam hal menentukan kegiatan pemeliharaan dan perbaikan jalan. 

Untuk melakukan penilaian kondisi perkerasan jalan tersebut, terlebih 

dahulu perlu ditentukan jenis kerusakan, penyebab, serta tingkat kerusakan 

yang terjadi. Banyak perkerasan jalan di Indonesia yang mengalami 

kerusakan diakibatkan terjadinya perencanaan dan pelaksanaan yang 

kurang baik, genangan air hujan dan beban lalu-lintas yang berlebihan 

seiring dengan meningkatnya pertumbuhan perekonomian di daerah- 

daerah, termasuk salah satunya di wilayah Sukabumi, Provinsi Jawa Barat 

yaitu tepatnya jalan lingkar selatan Sukabumi. 
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Jalan lingkar selatan Sukabumi adalah jalan pintas (alternatif) untuk 

menempuh perjalanan yang lebih singkat, menghindari kemacetan karena 

padatnya akses jalan umum di Sukabumi. Ismaya mengatakan bahwa: 

dibangunnya landasan jalan jalur lingkar selatan ini memberikan dampak 

pengurangan kemacetan pada jalan umum khususnya rute Cibadak - 

Sukabumi, sekaligus mempersingkat perjalanan untuk menempuh tujuan 

[5]. Adhisania berpendapat, “Ruas Jalur Lingkar Selatan Sukabumi 

termasuk jalan provinsi yang berfungsi sebagai jalan arteri. Panjang jalan 

jalur lingkar selatan ± 19 km dibagi 4 segmen, segmen I mempunyai 

panjang ± 6.9 km, segmen II panjang ± 2.2 km, segmen III panjang ± 4.4 

km dan segmen IV mempunyai panjang ± 5.5 km [6]”. Pada penelitian ini 

penulis berfokus pada segmen I. 

Jalan Lingkar Selatan Sukabumi memiliki tipe perkerasan aspal 

laston dengan tipe jalan 4 lajur 2 arah tanpa median (4/2 UD). Jalan ini 

dilewati kendaraan tiga golongan yaitu: kendaraan berat (Truck, Dump 

Truck, dll), kendaraan ringan (mobil pribadi, pick up, dll), sepeda motor, 

sehingga kondisi permukaan pada jalan rentan mengalami kerusakan. 

Penelitian awal terhadap kondisi permukaan jalan yaitu dengan 

melakukan survey secara visual yang berarti dengan cara melihat dan 

menganalisis kerusakan tersebut berdasarkan jenis dan tingkat 

kerusakannya untuk digunakan sebagai dasar dalam melakukan kegiatan 

pemeliharaan dan perbaikan 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas maka diperlukan kajian 

mengenai tingkat dan jenis kerusakan jalan yang ada di jalan lingkar 

selatan Sukabumi. . Tujuan penelitian ini adalah melakukan penilaian 

untuk mengetahui dan mengelompokan jenis dan tingkat kerusakan 

perkerasan jalan menggunakan metode Surface Distress Index (SDI) dan 

Present Serviceability Index (PSI) . 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa sajakah jenis-jenis kerusakan yang ada pada lapisan permukaan 

perkerasan jalan pada ruas Jalan Lingkar Selatan Sukabumi Segmen Satu 

Sta 0+000 s/d sta 6+900? 

2. Berapa besar nilai kondisi perkerasan jalan pada ruas Jalan Jalan Lingkar 

Selatan Sukabumi Segmen Satu Sta 0+000 s/d sta 6+900 dengan metode 

SDI dan PSI? 

1.3. Batasan Masalah 

Dalam penelitian yang membahas tentang “Analisis Kerusakan Jalan 

dengan Menggunakan Metode Surface Distress Index (SDI) dan Present 

Serviceability Index (PSI). 

(Studi Kasus Jalan Lingkar Selatan Sukabumi Segmen 1)” memiliki batasan 

masalah sebagai berikut: 

1. Batasan lokasi penelitian yaitu Jalan Lingkar Selatan Sukabumi Segmen 

Satu (Sepanjang 6,9 Km). 

2. Penelitian dan analisis menggunakan metode Surface Distress Index (SDI) 

dan Present Serviceability Index (PSI). 

3. Penelitian bersifat visual dan tidak menganalisa penyebab terjadinya 

kerusakan jalan. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut ini: 

1. Untuk mengetahui jenis kerusakan yang dominan terjadi  di ruas jalan 

lingkar selatan Sukabumi. 

2. Untuk mengetahui nilai kondisi kerusakan terbesar dan terkecil pada ruas 

-ruas jalan yang diteliti. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Akademik: Sebagai bahan refrensi bagi penyusunan tugas akhir yang akan 

datang khususnya bagi mahasiswa Program Studi Teknik Sipil. 
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2. Instansi/Perusahaan: hasil penelitian ini dapat memberi usulan kepada 

Dinas Sumber Daya Air Dan Bina Marga Kota Sukabumi untuk keperluan 

pemeliharaan seputar kondisi jalan Lingkar Selatan Kota Sukabumi. 

3. Masyarakat: memberikan informasi atau masukan kepada masyarakat 

Sukabumi dalam upaya meningkatkan pengetahuan tentang jenis kerusakan 

jalan. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisannya, Skripsi ini dikelompokan ke dalam lima bab dengan 

sistematika sebagai berikut ini: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang Latar Belakang, Identifikasi 

Masalah, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan dan Manfaat, 

Pertanyaan Penelitian, Metode Penulisan, dan Sistematika Penulisan. 

2. BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini penulis menjelaskan menjelaskan tentang uraian umum, 

pokok-pokok pembahasan dan dasar – dasar untuk menganalisa 

permasalahan 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini dibahas tentang metode pelaksanaan dan menjelaskan 

tentang pengumpulan data – data yang dibutuhkan. 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini berisi tentang pembahasan mengenai analisis tentang 

kerusakan jalan lingkar selatan sukabumi. 

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan yang merupakan hasil 

dari penelitian dan saran–saran dari penulis sebagai bahan pertimbangan 

instansi terkait. 



 

 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisa data penelitian yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Jenis kerusakan yang ada pada ruas jalan Jalur Lingkar Selatan Sukabumi 

Sta 0 + 000 sampai dengan 6 + 900 yaitu retak kulit buaya, retak 

melintang, retak memanjang, amblas, alur, tambalan, lubang, cacat tepi 

perkerasan. 

2. Hasil analisis tingkat kerusakan pada jalan Jalur Lingkar Selatan 

Sukabumi menunjukan nilai Surface DistressIndex (SDI) Sta. 0+000 

sampai dengan Sta. 6+900 yaitu dengan sebesar 82, yang mana nilai 

tersebut masuk pada rentang nilai 50-100 untuk kondisi Sedang. 

Sedangkan nilai dengan metode PSI sebesar 2,36, yang mana nilai 

tersebut masuk pada rentang nilai 2 – 3 untuk kondisi Cukup. 

5.2 Saran 

Beberapa saran yang didapat berdasarkan hasil analisa data penelitian 

yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi instansi 

terkait untuk melakukan perbaikan pada jalan yang telah mengalami 

kerusakan. 

2. Penelitian selanjutnya menganalisis penyebab atau faktor apa saja yang 

menyebabkan terjadinya kerusakan jalan. 
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